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ABSTRAK 

PENGARUH KONSENTRASI NA-CMC SEBAGAI PEMBENTUK GEL 

TERHADAP STABILITAS FISIK SEDIAAN GEL DAN UJI AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN GEL EKSTRAK DAUN  

ALPUKAT (Persea americana Mill) 

 

Devista Wisyandora 

1904015151 

Daun alpukan diketahui memiliki aktivitas antioksidan. Pemanfaatan khasiat 

antioksidan ini dapat dioptimalkan dengan memformulasikannya dalam bentuk 

sediaan gel. Salah satu komponen yang mempengaruhi stabilitas fisik gel adalah 

gelling agent. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh konsentrasi Na-CMC 

sebagai pembentuk gel terhadap stabilitas fisik sediaan gel serta aktivitas 

antioksidan dengan metode FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power). Ekstrak 

daun alpukat dibuat dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. 

Formulasi sediaan gel dibuat konsentrasi Na-CMC 2%, 2,5%, dan 3%. Gel 

ekstrak daun alpukat berwarna kecoklatan berbau khas, dan homogen, memiliki 

pH 5,22, viskositas 38.633 cPs, daya lekat 41 detik, daya sebar 5,8 cm, dan pada 

pengujian freeze-thaw tidak mengalami perubahan. Uji aktivitas antioksidan dan 

sediaan gel dilakukan evaluasi stabilitas fisik selama 6 minggu dengan metode 

FRAP.  Formulasi 1 mempunyai aktivitas antioksidan sebesar 3109.117 mol/g, 

formula 2 2084.133 mol/g, formula 3 2879.011 mol/g, dengan nilai FeEAC 

sebesar 560,966 mol/g dan nilai aktivitas antioksidan ekstrak kental daun alpukat 

sebesar 2975,33 mol/g. Perbedaan konsentrasi Pada penggunaan Na-CMC dalam 

sediaan gel esktrak kental daun alpukat dinyatakan tidak mempengaruhi nilai 

aktivitas antioksidan secara signifikan. 

 

Kata Kunci : Ekstrak Daun Alpukat, Antioksidan, Na-CMC, FRAP, Stabilitas 

Fisik Gel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang    

Antioksidan adalah zat yang dibutuhkan tubuh untuk menetralisir radikal bebas dan 

mencegah kerusakan radikal bebas pada sel normal, protein dan lemak. Antioksidan 

menstabilkan radikal bebas dengan menyelesaikan katabolisme elektronnya dan 

mencegah reaksi berantai pembentukan radikal bebas yang dapat menyebabkan stres 

oksidatif. Antioksidan datang dalam berbagai bentuk, termasuk vitamin, mineral, dan 

fitokimia. Berbagai jenis antioksidan bekerja sama untuk melindungi sel normal dan 

menetralkan radikal bebas (Anggorowati, et al., 2016).  

Alpukat (Persea americana Mill) merupakan salah satu tanaman yang banyak 

terdapat di Indonesia. Meski alpukat bukan berasal dari Indonesia, namun 

keberadaannya sudah banyak diketahui masyarakat umum. Alpukat termasuk dalam 

famili Lauraceae, yang tumbuh di daerah tropis dan subtropis. Tanaman alpukat yang 

biasa digunakan untuk mengobati berbagai penyakit antara lain adalah daun alpukat. 

Daun alpukat mengandung beberapa senyawa yang dapat mengatasi berbagai penyakit 

seperti batu ginjal, hipotensi, sakit tenggorokan, antihipertensi, antiradang, antidiuretik, 

antihiperglikemik, antibakteri, dan antioksidan (Abdul Rauf et al, 2017). Beberapa 

penelitian yang telah dilakukan mengenai daun alpukat bermanfaat sebagai antioksidan. 

Bahan aktif yang terdapat pada daun alpukat adalah flavonoid, dan kuersetin. Kuersetin 

merupakan senyawa terbesar dari kelompok flavonol, kuersetin dan glikosidanya 

menyusun sekitar 60-75% flavonoid (Anggorowati et al.,  2016). Pemanfaatan daun 

alpukat baru digunakan sebagai gel masker peel off dan krim antioksidan sebagai sedian 

kosmetik. Pada penelitian Merwanta et al., (2019) dikatakan bahwa ekstrak daun 

alpukat masuk kedalam persyaratan sedian gel masker peel off yang baik, akan tetapi 

pada penelitian ini belum adanya dilakukan uji aktivitas antioksidan pada sediaan. 

Tercatat dalam penelitiannya bahwa sediaan krim antioksidan ekstrak etanol daun 

alpukat memiliki nilai aktivitas antioksidan dengan nilai % inhibisi 69,33% dengan 

menggunakan metode uji perendaman DPPH (Merwanta et al., 2019). Penggunaan 

ekstrak daun alpukat sebagai gel antioksidan dalam bentuk kosmetik jarang digunakan. 

Sehingga diperlukannya pengembangan baru kosmetik dengan sediaan gel yang pada 

umumnya beredar.   
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Salah satu faktor terpenting dalam formulasi gel adalah gelling agent. Gelling agent 

ada bermacam-macam, kebanyakan berupa turunan selulosa seperti metil selulosa, Na-

CMC, HPMC dan beberapa berasal dari polimer sintetik seperti Carbopol. Dari masing-

masing geling agent memiliki karakteristik tersendiri yang berpengaruh terhadap sifat 

fisik sediaan gel, stabilitas, pengental, pengemulsi dan daya iritasi terhadap kulit 

(Fujiastuti, 2015). Pembentuk gel Natrium karboksimetilselulosa (Na-CMC) memiliki 

keunggulan dibandingkan pembentuk gel lainnya karena mudah mengembang dan 

mudah dibentuk menjadi massa gel, dapat dicampur dan memiliki kemampuan yang 

kuat untuk mengikat bahan aktif, memberikan tampilan lebih ringan dan gel yang 

dihasilkan bersifat netral.  Pada Rowe et al., (2020) dikatakan bahwa Na-CMC dengan 

larutan 1% b/v dengan viskositas 5-200 mPa s (5-200 cP) dan menghasilkan 

peningkatan larutan berair. Pada formulasi oral maupun topikal, sehingga membuat gel 

bertahan lebih lama di kulit (Lestari et al., 2021).  

Berdasarkan penjelasan di atas perlu dilakukan pengembangan penelitian mengenai 

Pengaruh Konsentrasi Na-CMC sebagai pembentuk gel terhadap sediaan gel 

antioksidan ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill) yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh konsentrasi Na-CMC sebagai pembentuk gelterhadap sediaan gel 

antioksidan ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill). 

B. Permasalahan Penelitian 

Ekstrak kental daun alpukat (Persea americana Mill) merupakan salah satu 

tumbuhan yang memiliki aktivitas antioksidan. Antioksidan tersebut dapat 

dimanfaatkan dalam bentuk sediaan gel. Dari komponen sediaan gel adalah gelling 

agent. Na-CMC merupakan gelling agent golongan selulosa. Na-CMC bersifat netral 

serta memberi pengaruh pada viskositas pada formulasi oral maupun topikal yang mana 

membuat sedian gel bertahan lama di kulit. Berdasarkan dari latar belakang tersebut 

pada penelitian kali ini melihat bagimana pengaruh konsentrasi Na-CMC sebagai 

pembentuk gel terhadap stabilitas fisik gel antioksidan ekstrak daun alpukat (Persea 

americana Mill) dan bagaimana aktivitas antioksidan pada sediaan gel antioksidan 

ekstrak kental daun alpukat (Persea americana M.)? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsentrasi Na-CMC 

sebagai pembentuk gel terhadap sediaan gel antioksidan ekstrak daun alpukat (Persea 

americana Mill). Serta melihat aktivitas antioksidan pada sediaan gel ekstrak daun 

alpukat (Persea americana M.). 

D. Manfaat Penelitian   

Dalam penelitian ini dapat mengetahui pengaruh konsentrasi Na-CMC dalam 

sediaan gel sebagai gel antioksidan ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill) yang 

dilakukan dan dapat diharpakan memberikan informasi yang detail terkait manfaat 

ekstrak daun alpukat yang memiliki kandungan sebagai antioksidan. 
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